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要旨 
 
 
ウィガティ・ディヤ レトノ．２０１４．日本語とインドネシア語の慣用
句「目」の類似点と相違点．ブラウィジャヤ大学日本文学科． 
指導教官：（１）アグス・ブディ・チャホヨノ（２）ナディヤ・インダ・
シャルタンティ 
 
 
言語はコミュニケーションの手段の一つである。相手に意味がわかるよ
うに直接言うことができる。しかし、時々そんな直接言うことができない
ことがある。その場合、インドネシア語と日本語に慣用句があって、転義
で説明することができる。しかし、日本語学習者には慣用句について使い
方がよくわからない。 
 
 本研究の目的は、日本語とインドネシア語の慣用句「目」の意味がわか
るように、そして、類似点と相違点も分析する。研究方法は定性分析であ
る。使われたデータは色々な日本語とインドネシア語の慣用句辞典である。 
  
 結論は次のとおりである。（１）日本語の文に慣用句「目」はたくさん
意味がある。これは、感覚、感情を表す慣用句と体、正確、態度を表す慣
用句と行為、動作、行動を表す慣用句と状態、程度、価値を表す慣用句と
社会、文化、生活を表す慣用句である。（２）インドネシア語の慣用句
「目」にフル慣用句と部分慣用句の類がある。（３）日本語の慣用句「目」
はインドネシア語の慣用句「目」と意味の類似があって、慣用句の意味も
ある。（４）日本語の慣用句「目」はインドネシア語の慣用句「目」と意
味の類似があって、インドネシア語に直接翻訳することができる。 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Wigati, Dyah Retno. 2014. Analisis Kontrastif Makna Idiom Bahasa Jepang 
dengan Bahasa Indonesia yang Terbentuk dari Kata Me (Mata). Program Studi 
Sastra Jepang, Universitas Brawijaya Malang. 
Pembimbing : (I) Agus Budi Cahyono, M.Lt  (II) Nadya Inda Syartanti, M.Si 
 
Kata Kunci : Idiom, Kanyouku, Analisis Kontrastif.  
 
Bahasa sebagai sarana berkomunikasi yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk dapat menyampaikan makna kepada lawan bicara 
kita dapat menyampaikannya secara langsung, akan tetapi terkadang kita tidak 
dapat menyampaikannya secara langsung. Karena itu dalam bahasa Indonesia 
terdapat idiom dan dalam bahasa Jepang terdapat kanyouku untuk menyampaikan 
maksud secara kiasan. Tetapi pembelajar terkadang masih sering menemui adanya 
kesulitan dalam penggunaan idiom atau kanyouku dikarenakan kurangnya 
pemahaman makna idiom tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna dari kanyouku me 
dan idiom ‘mata’ dalam bahasa Indonesia sehingga dapat diketahui persamaan 
dan perbedaaan maknanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Data yang digunakan diperoleh dari beberapa kamus idiom 
bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.  
Kesimpulan yang diperoleh, yaitu (1) Kanyouku me dalam kalimat bahasa 
Jepang memiki beberapa arti, yaitu menyatakan arti perasaan, arti yang 
berhubungan dengan badan, watak, dan sikap, arti yang menyatakan perbuatan 
dan aktifitas, arti yang menyatkan nilai dan keadaan, arti yang berhubungan 
dengan masyarakat, kebudayaan, dan kehidupan. (2) Jenis idiom penuh dan idiom 
sebagian ditemukan pada idiom bahasa Indonesia yang menggunakan kata ‘mata’. 
(3) Dari beberapa kanyouku me, diantaranya memiliki persamaan dan perbedaan 
makna maupun arti secara harfiah dengan idiom ‘mata’. (4) Ada kanyouku me 
yang memiliki persamaan arti dengan idiom ‘mata’ dan dapat diterjemahkan 
langsung ke dalam bahasa Indonesia. 
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